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UJI ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN TIN (Ficus carica L.) PADA 
TIKUS JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI KARAGENIN 
ABSTRAK 
Penggunaan obat antiinflamasi ini dapat menyebabkan efek samping yaitu gangguan 
gastrointestinal dan kerusakan ginjal (nephrotoxicity). Oleh sebab itu dilakukan pencarian 
alternatif pengobatan terhadap inflamasi yang lebih aman menggunakan tanaman atau herbal 
salah satunya yaitu tanaman tin, yang justru memiliki khasiat dalam menyembuhkan 
penyakit dan gangguan saluran pencernaan dan memiliki kemampuan dalam menurunkan 
kerusakan fungsi ginjal.Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengeksplor manfaat 
herbal khususnya daun tin (Ficus carica L.). Daun tin yang dimaserasi dengan etanol 70% 
selama 3 hari. Uji dilakukan pada tikusjantan Galur Wistar dengan bobot ± 200 gram selama 
6 jam, diinduksi karagenin 2% b/v sebanyak 1 mL secara subplantar 30 menit sebelum 
perlakuan. Tikus dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 ekor hewan uji. Dosis 
ekstrak yang diberikan yaitu 200, 400, dan 800 mg/KgBB serta CMC 0,5% sebagai kontrol 
negatif dan Natrium diklofenak 4,5 mg/KgBB sebagai kontrol positif. Pengolahan data AUC 
oleh software SPSS dengan menguji homogenitas, normalitas, uji Analisis of variance dan 
uji LSD. Skrining fitokimia dengan mengidentifikasi keberadaan senyawa golongan 
flavonoid, alkaloid, tanin, steroid dan saponin. Maserasi menghasilkan rendemen sebanyak 
13,56% berupa ekstrak kental. Ketiga dosis uji mampu menghambat terjadinya inflamasi. 
Persentase daya antiinflamasi berurutan adalah 11,89 ±5,37, 25,51 ± 7,68, dan 22,64 ± 5,61. 
Data statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna diantara ketiga dosis 
tersebut dibandingkan dengan kontrol positif dengan p<0,05. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan adanya flavonoid, tanin dan steroid dalam ektrak etanol daun tin. 
Kata kunci : daun tin, Ficus carica L., inflamasi, skrining fitokimia, karagenin. 
ABSTRACT 
The Use of these anti-inflammatory drugs can cause side effects of gastrointestinal disorders 
and kidney damage (nephrotoxicity). Therefore, the search for an alternative treatment of 
inflammation that is safer to use plants or herbs one of which is tin plant, which actually has 
efficacy in curing diseases and digestive tract disorders and has the ability to reduce 
damage to kidney function. So from that research is done to explore herbal benefits 
especially tin leaf (Ficus carica L.). Tin leaf is macerated with ethanol 70% for 3 days. The 
test was performed on a Wistar Wistar rat with a weight of ± 200 grams for 6 hours, induced 
2% w / v karagenin 1 mL subplantar 30 min before treatment. Rats were divided into 5 
groups consisting of 5 animals tested. The given extract dose is 200, 400, and 800 mg / 
KgBW and CMC 0.5% as negative control and Diclofenac Sodium 4.5 mg / KgBW as 
positive control. Processing of AUC data by SPSS software by testing homogeneity, 
normality, Analysis of variance test and LSD test. Phytochemical screening by identifying 
the presence of flavonoids, alkaloids, tannins, steroids and saponins. Maseration yields 
13.56% rendement in the form of viscous extract. The three test doses are able to inhibit the 
occurrence of inflammation. Percentage of sequential anti-inflammatory power was 11.89 ± 
5.37, 25.51 ± 7.68, and 22.64 ± 5.61. Statistical data showed that there were significant 
differences between the three doses compared with positive controls with p <0.05. The 
results of phytochemical screening indicate the presence of flavonoids, tannins and steroids 
in tin lean ethanol extract. 





Suatu respon yang ditimbulkan karena cedera atau kerusakan jaringan, berguna untuk 
mengurangi, menghancurkan, sekuestrasi (penahanan) bagi agen pencedera ataupun bagian 
jaringan yang cedera merupakan suatu tindakan protektif yang disebut inflamasi (Dorland, 
2002). Bentuk respon inflamasi dalam sistem vaskular darah ditandai dengan adanya rubor 
(kemerahan), tumor (pembengkakan), kalor (panas), dolor (nyeri) dan functio laesa 
(hilangnya fungsi) (Fallis, 2013). Inflamasi dapat terjadi karena paparan mikroorganisme 
dan zat-zat kimia, dan pengaruh mekanis dan fisika. Respon inflamasi memiliki tujuan akhir 
yakni menarik protein plasma dan sel fagosit ke jaringan yang cedera atau terinvasi sehingga 
dapat mengisolasi, menghancurkan, atau menginaktifkan agen yang masuk, menghilangkan 
sel yang mati dan menyiapkan jaringan untuk tahap penyembuhan (Corwin, 2008). 
Golongan obat untuk penyakit inflamasi yang tersedia salah satunya adalah Non 
Steroidal Anti Inflammatory Drug (NSAID) yang dikenal sebagai obat antiinflamasi 
golongan non steroid, yang memiliki khasiat sebagai analgesik, antipiretik, dan 
antiinflamasi. Penggunaan obat antiinflamasi ini dapat menyebabkan efek samping yaitu 
gangguan gastro intestinal dan kerusakan ginjal (nephrotoxicity). Untuk itu, dicari alternatif 
pengobatan terhadap inflamasi yang lebih aman menggunakan tanaman atau herbal salah 
satunya yaitu tanaman tin, yang justru memiliki khasiat dalam menyembuhkan penyakit dan 
gangguan saluran pencernaan (Bahmani, 2014) dan memiliki kemampuan dalam 
menurunkan kerusakan fungsi ginjal (Ghafoor, 2015). 
Tanaman tin (Ficus carica Linn) yang berasal dari Mediterania merupakan  yang 
memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah pada bagian daun yang  secara tradisional 
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit pada kardiovaskular, saluran pernafasan, 
gastrointesinal, juga sebagai antispasmodik dan antiinflamasi ( Mawa, Husain & Jantan, 
2013) karena mengandung banyak senyawa kimia golongan flavonoid antara lain rutin, 
luteolin dan kuersetin (Ahmad, Khan & Iqbal, 2013). Ekstrak etanol daun tin mengandung 
lebih banyak flavonoid dibandingkan ekstrak dengan pelarut lainnya (Trifunschi, 2013). 
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya alternatif lain dalam mengembangkan 
pengobatan bahan alam yang efektif dan lebih aman dalam mengatasi terjadinya inflamasi. 
Ekstrak dari bahan alam khususnya tumbuhan diharapkan dapat menjadi solusi bagi 





2.  METODE PENELITIAN 
2.1 Kategori penelitian dan variabel penelitian 
2.1.1 Kategori penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimental menggunakan metode post test 
with control group design meliputi kontrol negatif, kontrol positif, dan kelompok perlakuan. 
Metode ini berguna untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun tin dalam 
mengurangi volume inflamasi pada telapak kaki tikus. 
2.1.2 Variabel penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yakni : 
1). Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu dosis ekstrak etanol daun tin. 
2). Variabel tergantung 
Variabel tergantung dalam penilitian ini yaitu volume inflamasi pada telapak kaki tikus. 
3). Variabel terkendali 
Variabel terkendali dalam penelitian ini yaitu karakteristik tikus (galur, bobot, jenis kelamin 
dan umur) dan daun tin (varietas green, diambil dari beberapa pohon di perkebunan yang 
sama). 
2.2 Alat dan Bahan 
2.2.1 Alat  
Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas (Pyrex®), 
rotary evaporator (Heidolph), neraca analitik (Ohaus), waterbath (Memmert), 
Pletismometer, spuit injeksi (Terumo), vaccum buchner. 
2.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan adalah daun tin kering dari daerah Purwokerto, Jawa Tengah 
diambil pada bulan Maret, etanol 70% (teknis), serbuk natrium diklofenak (teknis), 
karagenin 2%, natrium klorida 0,9%, akuades, CMC, reagen uji fitokimia (ammonia encer, 
asam sulfat pekat, asam klorida, reagen Mayer, kloroform, feri klorida 5%), dan akuades. 
2.3 Jalannya Penelitian 
2.3.1 Penyiapan Bahan 
Bahan daun tin kering diperoleh langsung dari perkebunan di Purwokerto yang dapat 






Ekstrak daun tin diperoleh dari 225 g daun tin kering yang sudah diserbukkan, selanjutnya 
dimaserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 2000 mL selama 3x24 jam dan sesekali 
diaduk. Kemudian disaring dengan bantuan vacum sehingga dihasilkan filtrat, kemudian 
dipekatkan dengan menggunakan evaporator. Hasil dari evaporasi kemudian diuapkan di 
waterbath hingga diperoleh ekstrak yang kental. 
2.3.3 Pembuatan larutan CMC 0,5% 
CMC ±500 mg ditimbang, lalu dilarutkan dalam sebagian akuades hangat dan diaduk 
hingga volume larutan CMC 100 mL (Kasim, 2013). 
2.3.4 Pembuatan suspensi  ekstrak etanol daun tin 200, 400 dan 800 mg/kgBB 
1). Dosis 200 mg/kgBB 
Ditimbang 400 mg ekstrak kental, kemudian ditambahkan CMC 0,5% sampai 25 mL. 
 
2). Dosis 400 mg/kgBB 
Ditimbang 800 mg ekstrak kental disuspensikan dengan CMC 0,5% sampai 25 mL. 
3). Dosis 800 mg/kgBB 
Ditimbang 1200 mg ekstrak etanol daun tin kemudian disuspensikan ke dalam CMC 0,5% 
sampai 25 mL. 
2.3.5 Pembuatan suspensi natrium diklofenak 4,5 mg/kgBB 
Dosis Na diklofenak untuk bobot tikus 200 g adalah 0,9 mg/200 gram BB tikus. 
Suspensi yang akan dibuat 25 mL dengan volume pemberian pada tikus 2,5 mL, maka zat 
aktif natrium diklofenak sebesar 9 mg natrium diklofenak dan disuspensikan  dalam 25 mL 
CMC 0,5%. 
2.3.6 Pembuatan suspensi karagenin 2% 
Karagenin ditimbang sebanyak 0,2 gram dan disuspensikan kedalam NaCl 0,9% hingga 
volume 10 mL (Fitriyani dkk., 2011). 
2.3.7 Persiapan hewan uji 
Tikus diadaptasikan dalam kandang untuk proses aklimatisasi serta dijaga agar 
kebutuhan makan dan minum tetap terpenuhi. Tahap selanjutnya tikus dipuasakan selama12-
18 jam sebelum perlakuan, tetapi pemberian air minum tetap dilakukan. ( Parveen dkk, 
2007; Rajavel dkk 2007). 
2.3.8 Uji aktivitas antiinflamasi 
Pada pengujian yang dilakukan dengan metode uji karagenin, meliputi beberapa 




1). Hewan uji yang telah dipuasakan selama 18 jam, dikelompokkan menjadi 5 kelompok 
masing-masing terdiri dari 3 ekor tikus. 
2). Tiap ekor tikus ditimbang berat badannya dan ditandai dengan menggunakan spidol 
pada batas mata kaki. 
3). Diukur volume awal telapak kaki tikus dengan menggunakan plestimometer. 
4). Tiap kelompok hewan uji diberikan perlakuan secara oral sebagai berikut : 
a. Kelompok I : kontrol negatif diberikan larutan CMC 0,5%. 
b. Kelompok II: kontrol positif diberikan suspensi natrium diklofenak 4,5 mg/KgBB. 
c. Kelompok III, IV dan V sebagai kelompok perlakuan, diberikan masing-masing 
ekstrak etanol daun tin 200 mg/KgBB, 400 mg/KgBB, dan 800 mg/KgBB. 
5). Setelah 0,5 jam pemberian bahan uji, lalu diinduksikan karagenin 2% secara subplantar 
dan diukur volume telapak kaki tikusnya. 
6). Pengukuran volume telapak kaki tikus pada jam ke 0; 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5; 3; 3,5; 4; 4,5; 5; 
5,5 dan 6 setelah induksi karagenin. Bandingkan rata-rata volume udem pada tiap jam dari 
perolehan data volume telapak kaki tikus jam ke 0 sampai jam ke 6 setelah induksi 
karagenin untuk mengetahui adanya penurunan udem. 
2.3.9 Uji fitokimia 
Penentuan golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol 
daun tin dengan menyiapkan sampel uji terdiri dari campuran antara ekstrak kental daun tin 
dengan 2 mL etanol 70%. 
1). Flavonoid 
Sampel uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan larutan amonia encer 
sebanyak 5 mL, kemudian diteteskan asam sulfat pekat secara hati-hati lewat dinding 
tabung, dilakukan di dalam lemari asam. Terjadi perubahan warna menjadi larutan hijau 
kekuningan menunjukkan adanya flavonoid (Markham, 1988). 
2). Tanin 
 Pengujian terhadap sampel ekstrak yang direaksikan dengan larutan feri klorida 5% 
(FeCl3) sebanyak 3 tetes, amati perubahan warna menjadi biru kehijauan, hijau-biru atau 
adanya endapan (Mojab, 2003). 
3). Saponin 
Saponin diuji dengan tes buih dengan mereaksikan sampel uji dengan 20 mL akuades, 
kemudian dilakukan pengocokan dengan kuat selama 15-20 menit. Amati buih yang 
terbentuk, bila buih masih bertahan pada waktu 10 menit dan saat diteteskan asam klorida 
6 
 
2N 1 tetes busa masih tetap ada, maka ekstrak tersebut mengandung saponin (Mutiatikum, 
2010). 
4). Alkaloid 
Penentuan senyawa alkaloid dimulai dengan penambahan larutan Asam klorida 2N 
sebanyak 5 mL ke dalam sampel uji, kemudian dipanaskan di atas api bunsen. Setelah itu 
ditambahkan Reagen Mayer ke dalam campuran tadi. Keberadaan senyawa alkaloid ditandai 
dengan adanya endapan putih yang terbentuk (Samudra, 2012). 
5). Steroid 
Identifikasi senyawa steroid dalam ekstrak melalui reaksi sampel uji dengan 2 ml  
kloroform. Kemudian 2 ml asam sulfat diteteskan lewat dinding tabung reaksi, di dalam 
lemari asam. Apabila terjadi pembentukan cincin warna merah coklat pada bagian bawah 
menandai keberadaan steroid (Ghosal, 2012). 
2.4 Analisis Data 
2.4.1 Analisis data statistik 
Volume udem diperoleh dari perhitungan selisih antara volume kaki tikus pada waktu t 
dengan volume kaki tikus sebelum induksi karagenin 1%. 
Rumus perhitungan volume udem: 
Vu = Vt – Vo 
Keterangan: 
Vt (n)  : volume udem kaki tikus dalam waktu (n) tertentu 
Vt  : volume kaki tikus sesudah (pada waktu t) diberikan injeksi karagenin 1% 
Vo  : volume kaki tikus sebelum diberikan injeksi karagenin 1% 
Data volume udem yang diperoleh digunakan untuk menghitung nilai AUC0-tn (Area Under 
Curve). Nilai AUC yang diperoleh merupakan luas daerah di bawah kurva antara rata-rata 
volume udem terhadap waktu pengamatan. Nilai AUC0-tn yang diperoleh didapatkan dari 
perhitungan dengan metode trapezoid. 
AUC 𝑡𝑛
𝑡𝑛 −1
 =  
Vtn −1+Vtn
2
 x (tn-tn-1) 
 
Keterangan: 
Vtn-1  =  Rata-rata volume udem pada tn-1   
Vtn  =  Rata-rata volume udem pada tn 
Persentase daya hambat inflamasi (penghambatan terjadinya udem) dihitung dengan rumus: 






(AUC0-tn)0 = AUC rata-rata kontrol negatif 
(AUC0-tn)n = AUC untuk kelompok perlakuan pada tiap individu 
 AUC0-tn (Area Under Curve) dan daya hambat inflamasi dianalisis dengan software 
statistik SPSS. Data terleih dahulu diuji distribusi normal dan homogenitasnya. Data diuji 
normalitasnya menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, sementara uji 
homogenitas dengan metode uji Levene. Jika data terdistribusi normal (p > 0,05) dan 
homogen (p > 0,05) dilanjutkan dengan melakukan uji parametrik one-way ANOVA dengan 
persen kepercayaan 95% (α = 0,05). Untuk membandingkan signifikansi beda rata-rata 
(mean) antara 2 kelompok dengan nilai α = 0,05 dengan analisa post hoc metode LSD (Least 
Significant Difference) (Novadyanti, 2015).  
2.4.2 Analisis hasil skrining golongan ekstrak 
Ekstrak yng diuji dengan suatu reagen akan terdeteksi suatu senyawa apabila terjadi 
perubahan pada warna maupun bentuk (adanya endapan), seperti terlampir dalam tabel 1. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Ekstrak daun tin yang digunakan diperoleh dari hasil rendemen ekstraksi secara maserasi 
sebanyak 225 gram daun tin kering dalam 2 Liter etanol 70%, yang direndam selama 3 x 24 
jam, dengan perolehan hasil ekstrak kental sebanyak 30,51 gram dengan rendemen 13,56 %. 
Metode maserasi memiliki keuntungan dalam preparasi yang sederhana dan praktis, 
kekurangannya yaitu rendemen yang diperoleh memiliki warna hijau pekat sehingga 
membekas di wadah. Berdasarkan penelitian terdahulu ekstraksi dengan metode maserasi 
serta pemilihan pelarut yang cocok untuk memperoleh ekstrak dengan konten flavonoid 
adalah etanol 70 % (Trifunschidan Ardelean 2013), karena dalam penelitian tersebut 
diperoleh jumlah konten flavonoid yang lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan 
pelarut akuades yang mempengaruhi kandungan dari flavonoid yang diinginkan sebagai 
senyawa yang memiliki aktivitas antiinflamasi. Senyawa flavonoid tersebut yang terdapat 
pada ekstrak daun tin pada penelitian Trifunschi (2015) yaitu rutin dengan konsentarsi 0,2 
%, kuersetin 2,5 % dan luteolin 0,07 %. 
3.1 Determinasi tanaman 
Tujuan dilakukannya determinasi tanaman adalah untuk mengetahui keaslian dan 
kebenaran identitas tanaman tersebut. Tanaman tin (Ficus carica Linn) yang digunakan 
dalam penelitian ini dideterminasi di Laboratorium Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan surat keterangan No : 653/A.E-
I/LAB.BIO/XII/2017, hasil kunci determinasi tanamn sebagai berikut : 
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1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 14a, 15a, 109b, 119b, 120a, 121b 
124a, ...        familia : Moraceae 
1a, ...        genus : Ficus 
1b, 3a, 16b, 25b, 40b, 46a,...    spesies : Ficus carica L. 
dengan morfologi tanaman sebagai berikut :  
- akar dan secara umum merupakan tanaman berkayu dengan sistem perakaran tunggang. 
- batang berkayu, silindris dengan permukaan kulit agak kasar berwarna hijau kecoklatan 
hingga coklat bila tua, dengan berkas nodus tersebar dan berkas stipula melingkar. 
- daun tunggal, berwarna hijau, terdapat stipula sebagai pelindung daun mud, tangkai 
panjang, pertulangan utama menjari dengan warna yang kontras dengan daun, helaian 
berlekuk hingga setengah lebar helaian atau lebih dengan bagian tepi sedikit bergerigi. 
- Bunga tersusun majemuk di bagian dalam bentuk periuk, terdapat celah pada bagian 
ujung periuk sebagai tempat keluar masuknya serangga yang dapat membantu proses 
penyerbukan. 
- Buah semu, bentuk bulat periuk. 
- Biji kecil, berkumpul di dalam buah semu yang berbentuk periuk. 
Berdasarkan pernyataan kunci determinasi dan morfologi tanaman di atas dapat 
diperoleh bahwa tanaman yang digunakan dalam tanamn ini adalah spesies Ficus carica 
Linn. 
3.2 Uji Antiinflamasi 
Penelitian yang dilakukan terhadap tikus pada 3 kelompok perlakuan dengan karagenin 
sebagai induktor inflamasi diperoleh bahwa volume dan dosis karagenin yang dapat 
menimbulkan efek udem terbesar adalah 0,2 mL dengan konsentrasi 2%. Natrium 
diklofenak yang digunakan sebagai kontrol positif dengan dosis yang mampu menghambat 
terjadinya inflamasi pada telapak kaki tikus dengan persentase tertinggi yaitu 4,5 mg/KgBB 
(Ristiana, 2017). 
Pengujian daya hambat inflamasi terhadap 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok I 
sebagai kontrol negatif (pemberian CMC 0,5%), kelompok II kontrol positif (diberi Natrium 
diklofenak 4,5 mg/KgBB), kelompok III, IV dan V berturut-turut diberikan ekstrak etanol 
daun tin dengan dosis  200 mg/KgBB, 400 mg/KgBB, 800 mg/KgBB yang diberikan secara 
oral 30 menit sebelum diinduksi karagenin. Pengukuran volume telapak kaki tikus 
dilakuakan  dalam rentang waktu 0-6 jam setiap 0,5 jam. 
Hasil uji antiinflamasi pada kelompok perlakuan III, IV dan V menunjukkan bahwa nilai 
AUC0-6 lebih kecil dibandingkan dengan hasil AUC0-6 pada kelompok I (kontrol negatif), 
sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak daun tin tersebut memiliki efek terhadap daya 




data tersebut adalah data yang terdistribusi normal. Uji ini dipilih karena sampel data 
berjumlah <50 (Hartono,2010) diperoleh hasil bahwa seluruh data sudah terdistribusi normal 
dengan nilai signifikansi p > 0,05. Uji homogenitas.Untuk menguji homogenitas data 
menggunakan metode uji Levene Statistic, diperoleh nilai signifikansi p > 0,05 yang 
menyatakan bahwa data telah homogen sehingga dapat dilakukan uji statistik parametrik 
yaitu ANOVA. 
Perolehan dari uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai p = 0,00 (p < 0,05) yang 
bermakna bahwa pada kelima data kelompok tersebut terdapat perbedaan nilai AUC. Setelah 
mengetahui adanya perbedaan nilai AUC diantara kelima kelompok perlakuan, maka 
dilanjutkan dengan menguji signifikansi perbedaan nilai dengan uji Post Hoc LSD (Least 
Significant Differences). 
Uji statistik LSD (uji Beda Nyata Terkecil) digunakan untuk menguji antara 2 kelompok 
uji, yaitu kelompok 1 dengan kelompok 2, kelompok 1 dengan 3, kelompok 1 dengan 4, 
kelompok 1 dengan 5 begitu seterusnya. Hasil yang didapatkan dengan nilai signifikansi p < 
0,05, perbandingan antara 3 dosis ekstrak dengan kelompok kontrol positif dilakukan agar 
dapat mengetahui apakah dosis ekstrak daun tin yang diberikan memiliki efektivitas lebih 
dibandingkan dengan kontrol positif. Berdasarkan tabel 2, kelompok perlakuan ekstrak daun 
tin dosis 200, 400 dan 800 mg/KgBB secara statistika memiliki hasil berbeda bermakna 
dibandingkan dengan kontrol positif (p < 0,05). Hal ini berarti efektivitas antiinflamasi dosis 
200, 400 dan 800 mg/KgBB lebih kecil dibandingkan dengan kontrol positif. 
Tabel 1. Hasil uji antiinflamasi nilai AUC kelompok kontrol negatif, kontrol positif, 
ekstrak daun tin dosis 200, 400, 800 mg/KgBB 




Kontrol negatif Na CMC 0,5% 2,44± 0,10 - 
Kontrol positif Na Diklofenak 
4,5 mg/KgBB 
1,33± 0,15* 45,39±2,94 
Ekstrak daun tin 200 mg/Kg 
BB 
2,15± 0,18* 11,89 ±5,37 




25,51 ± 7,68 
Ekstrak Daun tin 800 mg/Kg 
BB 
1,89± 0,06* 22,64 ± 5,61 
Keterangan: 
SEM : Standar Error of Mean 
      *     : berbeda bermakna dengan kontrol negatif (p < 0,05) 
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Dari data yang telah diolah, diperoleh hasil % DAI yang memiliki persentase daya 
antiinflamasi tertinggi diantara ketiga dosis uji adalah dosis 400 mg/KgBB sedangkan % 
DAI terendah diantara ketiga dosis yang diberikan adalah dosis 200 mg/KgBB. Perbedaan % 
DAI diantara ketiga dosis tidak signifikan, berarti bila tikus diberikan ekstrak dengan dosis 
400 maupun 800 mg/KgBB maka efek antiinflamasi yang terjadi adalah setara.  
3.3 Skrining Fitokimia 
Senyawa metabolit sekunder yang diduga terdapat dalam ekstrak daun tin dapat diuji 
dengan metode skrining atau biasa disebut uji tabung. Metode ini dilakukan untuk menguji 
secara kualitatif beberapa senyawa dengan menambahkan suatu reagen atau indikator. 
Senyawa dalam ekstrak daun tin yang diduga memiliki aktivitas antiinflamasi yaitu senyawa 
flavonoid.Uji kualitatif dengan melarutkan 0,5 gram ekstrak kental daun tin dengan 2 mL 
etanol 70% disebut sampel uji, kemudian ditambahkan reagen masing-masing dalam metode 
penetapan senyawa metabolit sekunder. 
Skrining senyawa flavonoid dilakukan dengan menambahkan 5 mL amonia encer ke 
dalam sampel uji. Kemudian diteteskan secara hati-hati larutan H2SO4 pekat di dalam lemari 
asam melalui dinding tabung. Reaksi yang terjadi pada campuran ekstrak adalah adanya 
perubahan warna dari hijau pekat menjadi kekuningan, ini menunjukkan bahwa senyawa 
flavonoid benar terkandung dalam ekstrak etanol daun tin. Penetapan senyawa alkaloid 
dimulai dengan penambahan larutan HCl 2N sebanyak 5 mL ke dalam sampel uji, kemudian 
dipanaskan di atas api bunsen. Tahap ini dilakukan agar terjadi pemutusan  pada gugus 
protein yang dapat menghindari kesalahan terjadinya positif palsu. Setelah itu penambahan 
Reagen Mayer ke dalam campuran diperoleh hasil bahwa dalam ekstrak daun tin tersebut 
tidak mengandung senyawa alkaloid karena tidak adanya endapan putih yang 
terjadi.Senyawa lain yang diuji yaitu tanin, tanin karena tidak terjadi perubahan pada larutan 
ekstrak dan reagen.Uji keberadaan senyawa steroid yang ditetapkan menunjukkan hasil 
bahwa terjadi pembentukkan cincin warna merah pada bagian bawah larutan. Senyawa lain 
yang diuji yaitu tanin, terjadi perubahan pada larutan ekstrak menjadi hijau kehitaman 
menandai adanya tanin. Uji keberadaan senyawa steroid yang ditetapkan menunjukkan hasil 
bahwa terjadi pembentukkan cincin warna merah pada bagian bawah larutan. Saponin tidak 
diperoleh keberadaannya dalam larutan ekstrak, karena tidak terbentuk busa yang stabil 
(dapat dilihat pada tabel 3). 
Pada penelitian terhadap tikus yang mengalami pendarahan pada otakditemukan bahwa 




neuroinfllammatory dengan menekanjalur signalling RAGE–NF-kappaB(Hao, 2016). 
Kuersetin juga didapatkan dalam penelitian Lee (2010) dapat menghambat terjadinya 
inflamasi dengan jalan menghambat aktivasi neutrofil, sinoviosit proliferasi dan 
angiogenesis, sedangkan untuk luteolin bekerja dengan menurunkan produksi TNF-α, 
menghambat ekspresi COX-2 dengan jalan menghambat signaling pathway STAT1 and 































Tabel 2. Identifikasi golongan senyawa 
 
Uji fitokimia  Pereaksi Perubahan yang tampak Hasil  
(positif/negatif) 
Flavonoid Amonia encer + 
H2SO4 pekat 








Steroid   Kloroform+  
H2SO4 pekat 
Terbentuk cincin warna 




Tanin FeCl3 1% Terbentuk warna hijau 
kehitaman  
           (+) 







Skrining senyawa flavonoid dilakukan dengan menambahkan 5 mL amonia encer ke dalam 
sampel uji. Kemudian diteteskan secara hati-hati larutan asam sulfat pekat di dalam lemari asam 
melalui dinding tabung. Reaksi yang terjadi pada campuran ekstrak adalah adanya perubahan warna 
dari hijau pekat menjadi kekuningan, ini menunjukkan bahwa senyawa flavonoid benar terkandung 
dalam ekstrak etanol daun tin. Penetapan senyawa alkaloid dimulai dengan penambahan larutan 
Asam klorida 2N sebanyak 5 mL ke dalam sampel uji, kemudian dipanaskan di atas api bunsen. 
Tahap ini dilakukan agar terjadi pemutusan  pada gugus protein yang dapat menghindari kesalahan 
terjadinya positif palsu. Setelah itu penambahan Reagen Mayer ke dalam campuran diperoleh hasil 
bahwa dalam ekstrak daun tin tersebut tidak mengandung senyawa alkaloid karena tidak adanya 
endapan putih yang terjadi. Senyawa lain yang diuji yaitu tanin, tanin karena tidak terjadi perubahan 
pada larutan ekstrak dan reagen. Uji keberadaan senyawa steroid yang ditetapkan menunjukkan 
hasil bahwa terjadi pembentukkan cincin warna merah pada bagian bawah larutan. Senyawa lain 
yang diuji yaitu tanin, terjadi perubahan pada larutan ekstrak menjadi hijau kehitaman menandai 
adanya tanin. Uji keberadaan senyawa steroid yang ditetapkan menunjukkan hasil bahwa terjadi 
pembentukkan cincin warna merah pada bagian bawah larutan. Saponin tidak diperoleh 
keberadaannya dalam larutan ekstrak, karena tidak terbentuk busa yang stabil (dapat dilihat pada 
tabel 3).  
4. PENUTUP 
Ekstrak etanol daun  tin dosis 200, 400, dan 800 mg/ KgBB dapat menghambat inflamasi yang 
terjadi pada kaki tikus. Pemberian dosis ekstrak daun tin dosis 200, 400, dan 800 mg/ KgBB 
terhadap tikus menghasilkan perbedaan daya hambat inflamasi. Skrining fitokimia yang dilakukan 
menyatakan bahwa senyawa flavonoid terdapat dalam ekstrak etanol daun tin. 
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